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ABSTRAK 
Perkembangan didunia industri saat ini sangat pesat sehingga menimbulkan persaingan ketat bagi 

para investor atau pelaku usaha. Semakin berkembangnya perekonomian setiap perusahaan 

berkeinginan untuk memperlihatkan kemampuan yang terbaik dibandingkan dengan pesaingnya, 

sehingga untuk mendorong kinerja operasional perusahaan memperlukan tambahan modal. Tujuan 

Penelitian ini adalah untu mengetahui variabel diatas apakah berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Hasil Penelitian ini adalah Fundamental Makro, Struktur 

Kepemilikan, Struktur Modal, Manajemen Laba dan Kinerja Keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan 

Kata Kunci: Perkembangan industry, Tambahan modal, Fundamental Makro, Struktur 

Kepemilika 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan didunia industri saat ini sangat pesat sehingga menimbulkan 

persaingan ketat bagi para investor atau pelaku usaha. Semakin berkembangnya 

perekonomian setiap perusahaan berkeinginan untuk memperlihatkan kemampuan yang 

terbaik dibandingkan dengan pesaingnya, sehingga untuk mendorong kinerja operasional 

perusahaan memperlukan tambahan modal. Berdirinya sebuah perusahaan harus memiliki 

tujuan yang jelas, yaitu mencapai keuntungan maksimal, memakmurkan pemilik perusahaan 

atau pemilik saham dan memaksimalkan nilai perusahaan yang tercermin pada harga 

sahamnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Pengujian hipotesis dalalm penelitian ini menggunakan metode Partial Least Square 

(PLS). Partial Least Square merupakan metode analisis yang powerful karena tidak 

didasarkan banyak asumsi, ukuran sampe yang digunakan tidak harus berdistribusi normal 

mutivariate (indikaltor dengan skala kategori, ordinal, interval, sampai ratio dapat 

digunakan pada model yang sama). PLS dalpalt digunakan untuk mengkonfirmasi teori dan 

menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antar variabel aten. Oleh karena lebih menitik 

beratkan pada data dan dengan prosedur estimasi yang terbatas, maka mispesifikasi model 

tidak begitu berpengalruh terhadap estimasi parameter. Kelebihan PLS adalah dapat 

menganalisis sekaligus konstruk yang dibentuk dengan indikator reflektif dan indikator 

formatif. 
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Hasil Outer Loadings Sebelum Dilakukan Eliminasi Indikator 

 

Indikator Kepemilikan Pemerintah telah dihapuskan sedari awal karena 

menimbulkan singular matrix problem ketika dilakukan calculate. Ini disebabkan tidak 

ada satupun lembar saham yang dimiliki pemerintah pada sepuluh sampel perusahaan 

sektor industri pada penelitian ini. 

Variabel Penelitian 

Variabel Notasi Indikator 

Analisa Fundamental Makro X1 - Produk Domestik Bruto (PDB)<br>- Tingkat 

Inflasi<br>- Suku Bunga<br>- Kurs Valuta Asing 

Struktur Kepemilikan X2 -Persentase Kepemilikan Manajerial<br>- Persentase 

Kepemilikan Institusional 

Struktur Modal Z1 -Debt to Equity Ratio (DER)<br>- Debt to Asset Ratio 

(DAR) 

Manajemen Laba Z2 -Discretionary Accruals (DA)<br>- Non-Discretionary 
Accruals (NDA) 

Kinerja Keuangan Z3 -Return on Assets (ROA)<br>- Return on Equity 

(ROE)<br>- Net Profit Margin (NPM) 

Nilai Perusahaan Y -Price to Book Value (PBV)<br>- Tobin's Q 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 

Model PLS-SEM Variabel beserta Indikator Penelitian 
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Berikut ini adalah halsil calculate dalri daltal perhitungan pada perusahan Sub. Sektor 

Semen yang terdaftar di BEI sejak tahun 2020-2022. Terlihat pada indikator Institusional 

dan Manajerial menghasilkan halsil yang tidak valid atau berpengaruh negatif karena 

dibawah 0,05. Dan berikut ini adalah hasil dari penghilangan indicator. 

Hasil dari Perlakuan Bootstrapping beserta Path Coefficients 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa fundamental makro, struktur kepemilikan, 

struktur modal, manajemen laba, dan kinerja keuangan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Fundamental makro, seperti PDB, inflasi, suku bunga, dan kurs 

valuta asing, berdampak langsung pada struktur modal, manajemen laba, dan kinerja 

keuangan yang kemudian mempengaruhi nilai perusahaan. Selain itu, struktur kepemilikan 

yang terdiri dari kepemilikan manajerial dan institusional juga menunjukkan pengaruh 

terhadap struktur modal dan manajemen laba, yang pada akhirnya berdampak pada nilai 

perusahaan. Model Partial Least Square (PLS) yang digunakan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa hubungan antar variabel ini dapat dijelaskan dengan baik, memberikan 

gambaran tentang bagaimana faktor-faktor tersebut saling mempengaruhi untuk mencapai 

nilai perusahaan yang optimal. 
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